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ABSTRAK 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi akut pada satu atau lebih 

bagian saluran pernapasan yang meluas dari hidung hingga alveolus di paru-paru. 

Bayi atau balita yang tidak menerima ASI eksklusif dapat menjadi salah satu faktor 

risiko terjadinya ISPA. Di Kota Prabumulih sendiri cakupan pemberian ASI eksklusif 

pada tahun 2022 sebesar 62,1% dan ISPA menjadi penyakit nomor 1 terbanyak pada 

tahun 2023. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan pendidikan ibu, 

pengetahuan ibu, pekerjaan ibu, dan usia ibu terhadap pemberian ASI eksklusif serta 

hubungan pemberian ASI Eksklusif terhadap kejadian ISPA pada balita usia 6-59 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Pasar Kota Prabumulih. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling  dengan menggunakan teknik proportional 

random sampling dan jumlah sampel sebanyak 80 responden. Hasil uji chi square 

menunjukkan pengetahuan ibu (p=0,003) dan usia ibu (p=0,004) memiliki hubungan 

dengan pemberian ASI eksklusif. Ibu dengan pengetahuan kurang baik berisiko 2,029 

kali lebih tinggi untuk tidak memberikan ASI eksklusif dan ibu dengan usia <20 atau 

>35 tahun berisiko 1,990 lebih tinggi untuk tidak memberikan ASI eksklusif. 

Sedangkan, pendidikan ibu (p=0,178) dan pekerjaan ibu (p=1,000) tidak memiliki 

hubungan dengan pemberian ASI eksklusif. Terdapat hubungan antara pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian ISPA (p=0,006) dimana ibu yang tidak memberikan ASI 

eksklusif berisiko 2,444 kali lebih tinggi untuk balitanya mengalami ISPA. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pengetahuan ibu dan usia ibu berpengaruh terhadap 

pemberian ASI eksklusif, serta pemberian ASI eksklusif memiliki pengaruh terhadap 

kejadian ISPA pada balita. Sehingga diharapkan Puskesmas Pasar Kota Prabumulih 

dapat memberikan promosi kesehatan mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif 

sebagai pencegahan terjadinya ISPA. 
 

Kata Kunci : ASI eksklusif, pengetahuan ibu, usia ibu, ISPA 

Kepustakaan : 76 (2016-2023) 
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Factors Influencing Exclusive Breastfeeding And Relationship With The 

Incidence Of Acute Respiratory Infections In Toddlers Aged 6-59 Months In 

The Working Area Of The Pasar Health Center Prabumulih City 

Page xvii + 68 pages, 18 tables, 4 figures, 12 attachments 

ABSTRACT 

Acute Respiratory Infection (ARI) is an acute infection of one or more parts of the 

respiratory tract that extends from the nose to the alveoli in the lungs. Babies or 

toddlers who do not receive exclusive breast milk can be a risk factor for ARI. In 

Prabumulih City itself, exclusive breastfeeding in 2022 was 62.1 and ARI will be the 

number 1 most common disease in 2023. The aim of this study was to analyze the 

relationship between maternal education, maternal knowledge, maternal occupation 

and maternal age on exclusive breastfeeding as well as the relationship between 

exclusive breastfeeding and the incidence of ISPA in toddlers aged 6-59 months in the 

working area of the Prabumulih City Market Community Health Center. This research 

is quantitative research with a cross sectional approach. Sampling used probability 

sampling using proportional random sampling technique with a sample size of 80 

respondents. The results of the chi square test showed that maternal knowledge 

(p=0.003) and maternal age (p=0.004) had a relationship with exclusive 

breastfeeding. Mothers with poor knowledge have a 2.029 times higher risk of not 

providing exclusive breastfeeding and mothers aged <20 or >35 years have a 1.990 

times higher risk of not providing exclusive breastfeeding. Meanwhile, maternal 

education (p=0.178) and maternal employment (p=1.000) had no relationship with 

exclusive breastfeeding. There is a relationship between exclusive breastfeeding and 

the incidence of ARI (p=0.006) where mothers who do not provide exclusive 

breastfeeding have a 2.444 times higher risk of their toddlers experiencing ARI. The 

conclusion of this research is that maternal knowledge and maternal age influence 

exclusive breastfeeding, and exclusive breastfeeding influences the incidence of ARI 

in toddlers. So it is hoped that the Prabumulih City Market Health Center can provide 

health promotion regarding the importance of exclusive breastfeeding as a prevention 

of ARI. 
 

Keywords: exclusive breastfeeding, maternal knowledge, maternal age, ARI 
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1 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi akut pada satu atau 

lebih bagian saluran pernapasan yang meluas dari hidung hingga alveolus di paru-

paru. ISPA dapat disebabkan oleh berbagai patogen seperti bakteri atau virus. 

Beberapa gejala yang ditimbulkan oleh ISPA yaitu demam, batuk, sakit 

tenggorokan, flu, sesak napas, mengi atau kesulitan bernapas. Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) bertanggung jawab atas hampir 20% seluruh kematian 

anak usia kurang dari 5 tahun di seluruh dunia. Di negara berkembang persentase 

kematian akibat ISPA mencapai 2-6 kali lebih tinggi dibandingkan dengan negara 

maju (Jansen et al., 2020). WHO juga menyatakan bahwa ISPA menjadi salah satu 

penyakit yang memberikan dampak seperti kematian yang cukup tinggi terhadap 

anak balita di dunia, dimana sebagian besar kematian disebabkan oleh pneumonia 

(Luweng et al., 2023). Berdasarkan World Health Organization (WHO) 2018 

dilihat dari tingkat Under Five Mortality Rate (UMFR) penyakit ISPA berkisar 

41/1000 anak, sedangkan berdasarkan Infant Mortality Rate (IMR) ISPA sebesar 

45/1000 anak (Suhada et al., 2023). Di Indonesia, ISPA menjadi kunjungan pasien 

terbanyak di puskesmas dan dalam hal ini masih menjadi masalah kesehatan 

utama (Kemenkes RI, 2018).  

Penyakit ISPA dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor 

selain pencemaran udara yaitu kekebalan balita yang dapat dipengaruhi oleh 

pemberian ASI eksklusif. Menurut Kristianingsih and Anggraini (2019) bayi atau 

balita yang tidak menerima ASI eksklusif dapat menjadi salah satu faktor risiko 

terjadinya ISPA. Di dalam ASI terdapat kandungan enzim yang membantu 

pencernaan serta kandungan zat imun yang dapat mencegah bayi terinfeksi oleh 

bibit penyakit tertentu (Suradi, 2016). Pemberian ASI eksklusif berperan penting 

dalam meningkatkan tumbuh kembang seorang anak baik secara fisik, mental, 

serta kecerdasan (Wardhani et al., 2021). Menurut data dari WHO (2021) cakupan 

pemberian ASI eksklusif secara global yaitu 44% bayi yang berusia 0-6 bulan di 

seluruh dunia yang mendapatkan ASI eksklusif selama tahun 2015-2020. 
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Berdasarkan data tersebut pemberian ASI eksklusif di dunia belum mencapai 

target yaitu sebesar 50% (WHO, 2021).   Penelitian terbaru yang dilakukan WHO 

ditemukan pada sebuah sampel dari 194 negara, hanya 40% anak-anak di bawah 

umur 6 bulan diberi ASI eksklusif (Van Dellen et al., 2019).   

Indonesia memiliki target capaian pemberian ASI eksklusif sebesar 80%, 

namun sampai saat ini angka tersebut masih sangat sulit untuk dicapai. Di 

Indonesia cakupan ASI eksklusif pada tahun 2021 sebesar 56,9% (Kemenkes RI., 

2021). Berdasarkan Data Profil Kesehatan Sumatera Selatan cakupan pemberian 

ASI eksklusif pada tahun 2020 yaitu sebesar 51,6% (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan, 2020). Pada tahun 2021 cakupan pemberian ASI eksklusif di 

Sumatera Selatan sebesar 45,4%. Angka ini menurun dari tahun 2020. Di Kota 

Prabumulih sendiri cakupan pemberian ASI eksklusif pada tahun 2022 sebesar 

62,1% menurun dari tahun 2021 sebesar 79,1%. Terdapat beberapa puskesmas 

yang menjadi wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Prabumulih, namun Puskesmas 

yang memiliki cakupan pemberian ASI eksklusif terendah terdapat di Puskesmas 

Pasar yaitu sebesar 47,22% pada tahun 2022 (Dinas Kesehatan Kota Prabumulih, 

2022). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Prabumulih Tahun 2022 

terkait data 10 penyakit terbanyak, ISPA merupakan penyakit dengan kejadian 

tertinggi di Kota Prabumulih. Berdasarkan data bulan Januari-Agustus di 

Puskesmas Pasar Kota Prabumulih terkait kejadian ISPA pada balita usia kurang 

dari 1 tahun terdapat 110 balita yang menderita ISPA. Sedangkan untuk balita usia 

1-5 tahun terdapat 493 kejadian ISPA.  

Cakupan pemberian ASI eksklusif yang belum mencapai target ini diduga 

dapat meningkatkan risiko kejadian ISPA pada bayi atau balita dikarenakan 

pemberian ASI yang tidak eksklusif dapat berdampak pada masalah kesehatan 

pada seorang anak (Fitri and Shofiya, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rusady and Imroatu zulaikha (2022) hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 

hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan kejadian ISPA pada bayi. 

Sedangkan penelitian lain menurut Mika (2020) didapatkan hasil p value 0,028 < 

0,05 dimana dalam hal ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara 

pemberian ASI eksklusif dan kejadian ISPA pada bayi berusia 6-12 bulan. 
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Pemberian ASI eksklusif pada bayi dapat meningkatkan sistem imunitas serta 

menurunkan faktor risiko kejadian ISPA pada bayi.  

Faktor yang mempengaruhi rendahnya pemberian ASI eksklusif adalah 

usia ibu, pendidikan ibu yang rendah, pengetahuan ibu terkait pemberian ASI 

eksklusif, serta pekerjaan ibu. Pendidikan ibu yang rendah menyebabkan ibu 

mengalami kesulitan dalam menerima informasi terkait pemberian ASI eksklusif. 

ISPA sering menyerang bayi yang tidak mendapatkan ASI secara eksklusif, 

kebanyakan ibu yang kurang pengetahuan tidak mengetahui manfaat dari ASI 

eksklusif sehingga tidak memberikan ASI kepada bayinya (Ampu, 2018). Ibu 

yang bekerja di luar rumah memiliki keterbatasan kesempatan untuk menyusui 

bayinya secara langsung (Efriani and Astuti, 2020). Faktor keberhasilan dalam 

pemberian ASI eksklusif adalah komitmen ibu untuk menyusui, dilaksanakan 

secara dini (early initiation), posisi menyusui yang baik dan benar untuk ibu 

maupun bayi, menyusui atas permintaan bayi (on demand) dan memberikan ASI 

secara eksklusif (Ampu, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, peningkatan angka morbiditas dan mortalitas 

yang disebabkan karena infeksi saluran pernapasan akut serta masih rendahnya 

cakupan pemberian ASI eksklusif, merupakan masalah yang perlu untuk 

mendapatkan perhatian. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa 

perlu dilakukannya penelitian menganalisis mengenai faktor-faktor pemberian 

ASI eksklusif dan hubungannya dengan kejadian ISPA pada bayi usia 6-59 bulan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang, tingginya kejadian ISPA dan masih 

rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif dilihat dari cakupan pada tahun 2022 

sebesar 47,22% di wilayah kerja Puskesmas Pasar Kota Prabumulih. Rendahnya 

pemberian ASI eksklusif ini menjadi salah satu faktor risiko kejadian ISPA pada 

bayi atau balita. Sehingga penelitian ini diperlukan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif dan hubungannya dengan 

kejadian ISPA pada balita usia 6-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pasar. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor pemberian ASI eksklusif dan hubungannya 

dengan kejadian ISPA pada balita usia 6-59 bulan di Puskesmas Pasar Kota 

Prabumulih. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi pendidikan ibu, pengetahuan ibu, 

pekerjaan ibu, usia ibu, pemberian ASI Eksklusif, dan kejadian ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Pasar Kota Prabumulih. 

b. Mengetahui hubungan pendidikan ibu, pengetahuan ibu, pekerjaan ibu, 

dan usia ibu terhadap pemberian ASI eksklusif pada balita usia 6-59 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Pasar Kota Prabumulih. 

c. Mengetahui hubungan pemberian ASI Eksklusif terhadap kejadian 

ISPA pada balita usia 6-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pasar 

Kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang 

faktor-faktor pemberian ASI eksklusif dan hubungannya dengan kejadian ISPA 

pada balita usia 6-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pasar Kota Prabumulih. 

1.4.2 Bagi Puskesmas Pasar 

Penelitian ini diharapkan menjadi arahan serta acuan dalam menyusun 

perencanaan program ISPA dalam upaya pencegahan serta upaya peningkatan 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Pasar Kota Prabumulih. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pustaka, referensi serta 

sumber bacaan dalam melaksanakan penelitian berikutnya terkait faktor-faktor 

pemberian ASI eksklusif dan hubungannya dengan kejadian ISPA. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Pasar Kota 

Prabumulih. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor pemberian 

ASI eksklusif dan hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian ISPA pada 

balita usia 6-59 bulan. Diharapkan dengan diketahuinya faktor-faktor pemberian 

ASI eksklusif dan kejadian ISPA dapat menjadi arahan serta acuan menyusun 

perencanaan program ISPA dalam upaya pencegahan serta upaya peningkatan 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Pasar Kota Prabumulih. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024. 
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